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RINGKASAN 

TAZKIYATUL SYAHIDAH. Struktur Populasi Hama dan Parasitoid pada 

Pertanaman Kacang Panjang di Beberapa Struktur Lanskap Wilayah Bogor. 

Dibimbing oleh DAMAYANTI BUCHORI, PUDJIANTO, dan LILIK BUDI 

PRASETYO. 

 

Pengendalian hayati konservasi dalam agroekosistem memerlukan perspektif 
pengelolaan lanskap, hal itu karena sebagian besar spesies arthropoda hidup pada 

skala spasial di luar tingkat plot, dan adanya kelimpahan musuh alami pada 

pertanian-non-pertanian. Kumpulan spesies di lanskap sekitarnya dan jarak 

tanaman dari habitat alami penting untuk konservasi keanekaragaman musuh alami. 

Oleh karena itu, lanskap yang kompleks secara struktural dengan konektivitas 

habitat yang tinggi dapat meningkatkan pengendalian hama. Sebaliknya, musuh 

alami pada lanskap dengan keanekaragaman lanskap tinggi mampu 

mengkompensasi kerugian musuh alami yang berbeda. Konservasi pengendalian 

hayati juga memerlukan perspektif multitrofik. Konservasi pengendalian hayati 

dapat terjadi dimana heterogenitas terfragmen pada skala spasial yang lebih besar. 
Namun, komunitas musuh alami dalam habitat alami menjadi penting untuk 

mendukung keanekaragaman dan kelimpahan musuh alami. Lanskap kompleks 

yang dicirikan dengan mosaik pertanian-non-pertanian yang terhubung dengan baik 

mampu mendukung konservasi pengendalian hayati dan produksi pertanian 

berkelanjutan. 

Penelitian ini dilakukan secara bertahap (dua kali) pada lanskap yang 

berbeda. Penelitian pertama dilakukan di enam lanskap dengan fokus untuk melihat 

secara umum kondisi lanskap dan pengaruhnya pada interaksi hama dan parasitoid 

kacang panjang. Setiap pertanaman kacang panjang diamati tipe lanskap dengan 

pengukuran struktur dan kompleksitas melalui pemetaan dan digitasi. Tipe lanskap 

pertanian yang diperoleh dikelompokkan menurut tipe lanskap yaitu lanskap 
sederhana dan kompleks. Pengambilan contoh serangga hama parasitoid dilakukan 

dengan metode observasi langsung dan tidak langsung. Metode observasi langsung 

dilakukan dengan mengambil langsung serangga hama menggunakan tangan 

mengikuti jalur transek. Serangga hama terkoleksi di bawa ke laboratorium 

dipelihara untuk mengetahui jenis parasitoid dan tingkat parasitisasinya. Metode 

tidak langsung dengan memasang perangkap yaitu yellow pan trap dan malaise 

trap. Serangga hama parasitoid yang terkoleksi kemudian diidentifikasi sampai 

tingkat morfospesies.  

Penelitian kedua dilakukan di 16 lanskap yang berbeda untuk melihat lebih 

jauh heterogenitas lanskap yang ada dan pengaruhnya pada struktur dan komposisi 

hama dan parasitoid. Setiap lahan kacang diamati struktur lanskap dengan 
pendekatan eucledian distance (ED) dengan pengukuran struktur lanskap melalui 

pemetaan dan digitasi. Struktur lanskap yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan 

kemiripin setiap lanskap kemudian diklusterkan. Pengambilan contoh serangga 

hama parasitoid dilakukan dengan metode observasi langsung dan tidak langsung. 

Metode observasi langsung yang digunakan hand collecting mengikuti jalur transek 

pada plot penelitian 25 m x 50 m dan sweep net disekitar plot radius 50 m – 100 m. 

Metode tidak langsung dengan memasang perangkap yaitu yellow pan trap. 
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Serangga hama parasitoid yang terkoleksi kemudian diidentifikasi sampai tingkat 

morfospesies.  

Hasil penelitian pertama dalam penentuaan lanskap dilakukan dengan 

presentase pembobotan tipe lanskap berdasarkan nilai parameter lanskap dalam 
pengelompokan didapatkan tipe lanskap sederhana dan kompleks. Hasil 

menyebutkan serangga hama yang diperoleh sebesar 44 morfospesies yang 

termasuk kedalam 41 famili, 4 ordo dengan 13.192 individu. Serangga hama 

dominan yang ditemukan adalah Aphis craccivora (37,84%) (Hemiptera: 

Aphididae), Maruca vitrata (20,94%) (Lepidoptera: Crambidae) dan Chrysodeixis 
chalcites (9,79%) (Lepidoptera: Noctuidae). Pengamatan pada serangga parasitoid 

ditemukan 4.792 individu, 256 morfospesies, dan 28 famili. Serangga parasitoid 

yang dominan dari famili Braconidae dengan morfospesies Braconidae sp01 

(parasitoid dari A. craccivora) sebesar 27 individu. Aphididae merupakan inang 

yang paling banyak berinteraksi dengan parasitoid, salah satu parasitoidnya adalah 
dari famili Encyrtidae.  

Hasil penelitian kedua didapatkan kuantifikasi lanskap pertanian 

menggunakan pendekatan kemiripan lanskap yang terbagi menjadi tiga cluster. 

Total serangga hama yang ditemukan sebesar 49.055 individu termasuk kedalam 

50 morfospesies, 26 famili dari 4 ordo. Serangga hama dominan yang ditemukan 

adalah Aphis craccivora sebesar 15.477 individu, Liriomyza sp. sebesar 9.398 

individu, dan Nezara viridula sebesar 8.196 individu. Pengamatan serngga 

parasitoid ditemukan 10.672 individu, 110 morfopsesies, dan 18 famili. Serangga 

parasitoid atau musuh alami yang paling banyak dari famili Bracoidae. Hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa keanekaragaman dan kelimpahan hama 

berpengaruh terhadap perbedaan lanskap. Hasil GLM menunjukkan bahwa 
komposisi lanskap juga memengaruhi struktur jaring makanan inang parasitoid 

untuk semua seranggaa hama dan bukan untuk jenis hama tertentu seperti hama 

Lepidoptera. 

 

Kata kunci: jasa ekosistem, keanekaragaman Hymonepteraa, pengendalian hayati, 

struktur lanskap 

 

 

  



SUMMARY 

TAZKIYATUL SHAHIDAH. Population structure of pests and parasitoids in the 

cultivation of long beans in several landscape structures in the Bogor region. 

Supervised by DAMAYANTI BUCHORI, PUDJIANTO and LILIK BUDI 

PRASETYO. 

 
Conservation biological control in agro-ecosystems requires a landscape 

management perspective, as most arthropod species live on a spatial scale outside 

the parcel level and there are an abundance of natural enemies in non-agricultural 

agriculture. The accumulation of species in the surrounding landscape and the 

distance of plants from natural habitats are important in Conservation the diversity 

of natural enemies. Therefore, structurally complex landscapes with high habitat 

connectivity can improve pest control. In contrast, in landscapes with a high level 

of landscape diversity, natural enemies can compensate for the losses of various 

natural enemies. Conservation biological control also requires a multitrophic 

perspective. Conservation biological control can occur where heterogeneity is 

fragmented on a larger spatial scale. However, communities of natural enemies in 
natural habitats are important to support the diversity and abundance of natural 

enemies. Complex landscapes, characterized by well-connected agricultural-non-

agricultural mosaics, are able to support the maintenance of biological control and 

sustainable agricultural production. 

This research was carried out in stages (twice) on different landscapes. The 

first study was carried out in six landscapes, with a focus on examining general 

landscape conditions and their effects on the interplay of pests and parasitoids of 

the beans. Each long bean plantation was examined for its landscape type by 

measuring its structure and complexity through mapping and digitization. The 

preserved agricultural landscape types are grouped according to landscape types, 

namely simple and complex landscapes. Sampling of parasitoid insect pests was 
carried out using direct and indirect observation methods. The direct observation 

method was carried out by picking insect pests directly by hand along the transect 

line. Collected insect pests were brought to the laboratory and kept to determine the 

type of parasitoid and the degree of parasitization. The indirect method is to set a 

trap, namely the Yellow Pan Trap and the Malaise Trap. The collected parasitoid 

pests were then identified at the morphospecies level. 

A second study was carried out in 16 different landscapes to further 

investigate the heterogeneity of the existing landscape and its influence on the 

structure and composition of pests and parasitoids. Each pea country was examined 

for its landscape structure using the Eucledian Distance (ED) approach by 

measuring the landscape structure through mapping and digitization. The obtained 
landscape structure is grouped based on the similarity of the individual landscapes 

and then clustered. Sampling of parasitoid insect pests was carried out using direct 

and indirect observation methods. The direct observation method by hand collecting 

follows the transect line on the 25 mx 50 m large investigation property and the net 

around the property radius of 50 m - 100 m. The indirect method consists in setting 

a trap, namely the yellow pan trap. The collected parasitoid pests were then 

identified at the morphospecies level. 
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The results of the first study in determining landscapes were carried out by 

weighting percentages of landscape types based on the value of landscape 

parameters in the grouping obtained simple and complex landscape types. The 

results stated that the insect pests obtained were 44 morphospecies belonging to 41 
families, 4 orders with 13.192 individuals. The dominant insect pests found were 

Aphis craccivora (37,84%) (Hemiptera: Aphididae), Maruca vitrata (20,94%) 

(Lepidoptera: Crambidae) and Chrysodeixis chalcites (9,79%) (Lepidoptera: 

Noctuidae). Observations on parasitoid insects found 4.792 individuals, 256 

morphospecies, and 28 families. The dominant parasitoid insects from the family 

Braconidae with the morphospecies Braconidae sp01 (parasitoid from A. 

craccivora) of 27 individuals. Aphididae is the host that interacts the most with 

parasitoids, one of which is from the family Encyrtidae.  

The results of the second study obtained quantification of agricultural 

landscapes using a landscape similarity approach which was divided into three 
clusters. The total insect pests found were 49.055 individuals belonging to 50 

morphospecies, 26 families from 4 orders. The dominant insect pests found were 

Aphis craccivora with 15.477 individuals, Liriomyza sp. of 9.398 individuals, and 

Nezara viridula of 8.196 individuals. Observation of parasitoid insects found 

10.672 individuals, 110 morphopsesies, and 18 families. Insect parasitoid or the 

most common natural enemy of the family Bracoidae. The results of statistical 

analysis showed that the diversity and abundance of pests affected the different 

landscapes. The GLM results show that landscape composition also affects the food 

web structure of the parasitoid host for all insect pests and not for certain types of 

pests such as Lepidoptera. 

 
Keywords:  biological control, ecosystem services, Hymoneptera diversity, 

landscape structure 
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